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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Hasil penelitian tentang hubungan stimulasi perkembangan balita sebagai 

implementasi dari Kelas Ibu Balita dengan perkembangan balita usia 2-5 

tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Gandusari Kab. Trenggalek dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pengkajian tentang stimulasi perkembangan balita sebagai 

implementasi dari Kelas Ibu Balita terhadap balita usia 2-5 tahun di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gandusari Kab. Trenggalek menunjukkan 

hampir seluruh ibu memberikan stimulasi yang baik dan sering 

terhadap balitanya. 

b. Hasil analisis perkembangan balita usia 2-5 tahun di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gandusari Kab. Trenggalek menunjukkan hampir seluruh 

balita mengalami perkembangan yang sesuai usia.  

c. Terdapat hubungan antara stimulasi perkembangan balita sebagai 

implementasi dari Kelas Ibu Balita dengan perkembangan balita usia 

2-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Gandusari Kab. Trenggalek. 

Pada analisis terdapat rentang kuat dan berhubungan positif, artinya 

semakin sering ibu menerapkan pemberian stimulasi perkembangan 

secara baik maka akan didapatkan perkembangan yang sesuai usia 

pada balitanya.  
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5.2 SARAN  

5.2.1 Bagi Ibu balita  

Diharapkan ibu balita untuk selalu menerapkan pemberian stimulasi 

dan memantau perkembangan balitanya, dengan selalu memperhatikan 

pedoman pemberian stimulasi perkembangan sesuai  pada buku KIA yang 

dimiliki.  

5.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

tenaga kesehatan untuk selalu memperhatikan wilayah binaannya utamanya 

tentang Kesehatan Ibu dan Anak, dan masukan bagi tenaga kesehatan untuk 

menambah wawasan serta kecekatan untuk menangani masalah jika terdapat 

masalah pada Kesehatan Ibu dan Anak di wilayah binaannya dan segera 

melakukan kolaborasi dan pelaporan pada Puskesmas Gandusari.  

5.2.3 Bagi Tempat Penelitian  

Diharapkan tempat penelitian dapat mengadopsi instrument penelitian 

tentang penerapan dari terselenggaranya kelas ibu balita, dengan 

menggunakan instrument tersebut dapat membantu tenaga kesehatan untuk 

melakukan screening pada ibu untuk mengetahui jumlah frekuesnsi 

pemberian stimulasi pada balitanya. dan diharapkan wilayah kerja 

puskesmas gandusari untuk dapat menambah fasilitas untuk kapasitas 

terselenggaranya kelas ibu balita pada tiap tahunnya.  
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5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki dan 

mengantisipasi segala kelemahan yang ada dalam penelitian ini serta 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian selanjutnya tentang hubungan 

stimulasi ibu dengan perkembangan balita usia 2-5 tahun di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gandusari Kab. Trenggalek.  


